BAB IV

ANALISIS TERHADAP IMPLEMENTASI UANG SEBAGAI

FLOW CONCEPT DAN PUBLIC GOODS DALAM EKONOMI
I|SLAM DI INDONESIA MENURUT ADIWARMAN A KARIM

DI INDONESI A

4.1 Konsep Uang Menurut Ekonomi Islam

Kemauan ekonomi dunia yang bertambah pesat sgak berlakuny a Revolusi
Industri di negara-negara magu menyebabkan perdagangan berkembang dengan
sangat pesat sekdi. Hal tersebut yang memunculkan adanya perekonomian uang
ddam kegatan kerjasama transaksi hasil industri ddam perdagangan. Semakin
modern suatu negara, semakin penting peranan uang ddam mengaankan
kegatan perdagangan. M ula dari sistem barter diganti dengan uang emas sampai
pada penggunaan uang kertas. Bahkan secara khusus, uang yang sering digunakan
pada peradaban hari ini adalah sistem uang kertas. Tetapi jemis-jenis uang sudah
tidak dipermasdahkan lag, karena yang jadi permasaahan addah fungsi uang

ddam kegunaany a.

Pada umumnya fungsi uang ada tiga, fungsi uang menurut ekonomi

konvensiona adaah sebagai berikut :

a Uang sebaga da tukar (medium of exchange) uang dapat digunakan

sebaga dat untuk mempermudah pertukaran.
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b. Uang Sebaga dat kesatuan hitung (unit of Account) untuk menentukan
nila atau harga sgenis barang dan sebaga perbandingan harga satu barang
dengan barang lain.

c. Uang sebaga dat penyimpan aau penimbun kekayaan (Sore of Value)
dapa daam bentuk uang atau barang;

sedangkan daam ekonomi Islam, fungsi uang hanyadikenal sebagai berikut :

a Ala pertukaran (medium of exchange for transaction);
b. Satuan nila (unit of account).

Uang sebaga dat penyimpan atau penimbun kekayaan dadam artian uang
tidak diputarkan dan hanya di simpan pada brankas pribadi tanpadi dirkan pada
kegatan investasi yang produktif. Ada juga penimbunan emas dan perak (atau
uang) tanpa suatu keperluan. Dimana sematamata menyimpan uang agar tidak
beredar di pasar atau menyimpan mata uang tertentu dalam rangka profit taking

(menunggu harga naik kemudian dijud).

Penimbunan uang akan berpengaruh terhadap perekonomian secara umum.
Penimbunan uang itu akan mempengaruhi sirkulasi dan pertukaran hartadi tengsh
masy arakat dan akhrinya akan mempengaruhi jalanny a roda perekonomian. Jika
seseorang menimbun uang, itu artinya uang itu tidak masuk ke pasar. Karena
penimbunan itu, sirkulasi harta di masyarakat pun terganggu. Hasilnya, jika
jumlah uang yang ditimbun bany ak, roda perekonomian pun akan berjaan sanget

lambat dan akibatny a perekonomian akan merosot.
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Namun, bahaya itu terjadi dari penimbunan uang, bukan dari menabung
uang. Karena, uang yang ditabung itu pada waktunya akan dibeanjakan sehingga
pertukaran harta akan terjadi. Sehingga sirkulasi kekayaan tetgp terjadi di
masy arakat dan roda perekonomian tetap berjdan. 1slam membolehkan seseorang
menabung uang untuk membiaya suatu keperluan yang ia rencanakan. Islam
hanya mewgibkan pengduaran zeka dari uang yang ditabung itu jika sudah
mencapa batas nishéb dan berldu haulnya Sebaiknya, 1slam mengharamkan

penimbunan uang.

Ddam masyareka industri dan perdagangan seperti yang sedang
berkembang sekarang ini fungsi uang tidak hanya diakui sebaga dat tukar, tetapi
juga diakui berfungsi sebaga komoditas (hgat hidup yang bersifat terbatas) dan
sebaga moda. Daam fungsinya sebaga komoditas, uang dipandang daam
kedudukan yang sama dengan barang yang dapat dijadikan sebaga obyek
transaksi untuk mendapatkan keuntungan (laba). Sedang dalam fungsiny a sebaga
moda (kepitd) uang depa menghasilkan sesuatu (bersifat produktif) bak
menghasilkan barang maupun menghasilkan jasa Lembaga keuangan seperti
pasar modal, bursa €fek, dan perbankan konvensiona yang berkembang sekarang
ini merupakan suatu kenyataan bahwa fungsi uang telah berkembang sebaga
komoditas dan modal, tidek terbatas pada fungsinya sebaga dat tukar. Hal inilah
yang menjadikan fungsi uang sebaga komoditas dan modad masih

dipersdisihkan.

Ekonomi Islam sangat menolak fungsi uang sebagai komoditas dan sebaga

modal. Karena adany a keharaman setigp perputaran (transaksi) uangyangdiserta
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keuntungan (laba atau bunga) sebagai praktek riba Uang yang diatur daam Islam

telah memberikan korelasi terhadap prinsip ekonomi, seperti ha-nya:

1. Kekayaan merupakan amanah dari Allah dan tidak dapat dimiliki secara
mutlak;

2. Manusia diberi kebebasan untuk bermuamaah sdama tidak meanggar
ketentuan sy ari'ah;

K Di dadam harta seseorang terdapat bagian bag. orang miskin, yang meminta

mintaatau tidak meminta-minta;

N 270l @9 00 e G
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Artinya: dan orang-orang yang dalam hartanya ter sedia bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta).’*® (Q.S Al-M & arij: 24-25)

4. Dilarang makan harta sesama secara batil, kecuai dengan perniagaan secara

suka sama suka
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120 Depatemen AgamaRl, Al-Qur’an dan Terjemahannya “ QS Al-Ma’arij: 24-25", Mekar
Surabaya, Surabaya, 2002. HIm. 194.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; ‘'sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke
dalam neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah."** (Q.S An-
Nisa29-30)

Dai hasil penjelasan di atas ditegaskan, bahwa Islam hany a mengena uang
daam fungsinya sebagal da pertukaran (medium of exchange), y aitu media untuk
mengubah barang dari satu bentuk kepada bentuk lain. Fungsinya yang kedua
adalah sebaga satuan nila (unit of account). Pada dasarnya Islan memandang

uang hanyasebaga dat tukar, bukan sebagal barang dagangan (komoditas).

Barang sigpa yang menimbun uang atau dibiarkan tidak produktif berarti
mengurang jumlah uang beredar yang dapat’ mengekibatkan tidak jaannya
perekonomian. Jika seseorang sengga menumpuk uangnya tidak dibelanjakan,
sama artinya dengan menghdang proses atau kdlancaran jual bei. Implikasinya
proses pertukaran daam perekonomian terhambat. Disamping itu penumpukan
uang aau harta juga dapat mendorong manusia cenderung pada sifat-sifat tidak

baik seperti tamak, rakus dan malas beramd (zakat, infak dan sadagah).

121 pid. Hm. 122.
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Kemudian Uang bukan sebagai motif spekulasiakan, dimana uang dijadikan
sebaga fungsi komoditas. Ekonomi Islam menentang keras fungsi uang sebaga
komoditas dan sebaga modd. Uang addah untuk memenuhi kebutuhan transaksi
(money demand for transaction). Jadi dalam Islam sudah jelas bahwa uang adadah

untuk kemaslahatan bersama umat manusia atau masy arakat bany ak.

4.2 Konsep Uang Menurut Adiwarman A Karim

Ddam konteks kehidupan perekonomian secara umum, seringkai uang
diandogkan  dengan daah ddam tubuh yang menopang kehidupan.
Kenyataanny a, kehidupan perekonomian masy arakat tidak akan hidup tanpaperan
uang di daamnya Kuat dan lesunya kehidupan perekonomian suatu masy arakat,
sebagan besar amat ditentukan oleh lancar tideknya diran uang dalam
perekonomian. Seperti hanya darah daam tubuh, bila volumeny a berlebihan akan
mengekibatkan sakit, demikian pula sebaiknya, bila volumenya kurang, juga akan
mengekibatkan tubuh lesu dan tidak sehat. Uang pun demikian, bila jumlahnya
melebihi kebutuhan daam kegiatan perekonomian, maka akan mengekibatkan
kehidupan perekonomian tidak norma dan. sebaliknya bila kurang akan
mengekibatkan kelesuan bag perekonomian. Untuk mengaturnya diperlukan
pemahaman yang bak atas faktor-faktor yang mempengaruhi peredaran atau

diran uang.**

122 yvdthza Riva, Bank and Finandial Insititution Management, Ghalia Indonesia, Bogor, 2008.
Him. 11.
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Adiwarman Karim mengatakan, flow concept addah diran uang yang
berputar dengan cepat tanpa adany a hambatan. Diibaratkan pada diran air masuk
dan diran ar keduar. Sewaktu ar mengdir disebut sebaga uang, sedangkan
gpabila ar tersebut mengendap, maka disebut sebaga modal (capital). Uang
seperti ar, gpabila air (uang) didirkan, maka air (uang) tersebut akan bersih dan
sehat (bag ekonomi). Apabila air (uang) dibiarkan mengenang dalam satu tempat
(menimbun uang), meka air tersebut akan keruh atau kotor atau perekonomian

menjadi terhambat. Dan uang harus diinvestasikan ke sektor riil.*®

Sedangkan Public goods uang yang dimanfaatkan oleh banyak masyarakat
untuk digunakan pada sektor riil. Ciri dari public goods adaah barang tersebut
depa digunakan oleh masyarakat tanpa menghadang orang lain untuk
mengogunakanny a agar mendapatkan nilai tambah yang lebih bany ak serta mampu
menggerakkan perekonomian. Uang tidak diperkenankan untuk seldu ditimbun

karena akan berakibat neggtif terhadap perekonomian.™**

Ddam ekonomi, khususnya ekonomi Islam, pertimbangan yang diambil
bukan hanya pertimbangan bagamana agar diri kita sendiri untung Daam
ekonomi Islam terdapat ‘dimensi maslahah yang harus dipenuhi agar keuntungan
yang kita rah tidak merugkan orang lain dan negara Jadi, berinvestasi pada
bidang usaha yang riil, jauh lebih maslahah dan menguntungkan dari pada hanya
memelototi koran dan layar komputer untuk memantau perkembangan harga

sebuah komoditas.

123 Adiwarman A. Kaim, Ekonomi Makro Islami, Rgawali Press, Jekarta, 2007, HIm. 88.
124 |hid. Him. 89.
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Adiwarman Karim mengemukakan daam ekonomi syariah Flow concept
dijelaskan menjadi 2 (dua) ha. Pertama, uang hanya memainkan fungsi utama
sebagal dat tukar (medium of exchange) sga Kedua, uang harus dikucurkan dan

tidak boleh diam tanpa dimanfaatkan terutama ke sektor riil.*®

Sehagaimana diketahui bahwa dari fungsi utama uang sebaga dat tukar
dapa pula diturunkan fungsi-fungsi yang lain seperti uang sebagal pembakuan
nila (standard of wvalue), penyimpan kekayan (store of value), satuan
penghitungan (unit of account) dan pembakuan pembay aran tangguh (standard of
defferred payment). Maa uang mangpun niscaya akan berfungsi seperti ini.
Namun, ada kecenderungan uang tidak hanya sebaga dat tukar yang sah (legal
tender) meankan juga sebaga komoditas. Dengan demikian, uang juga dapat
diperjuabelikan atau disewakan (leasing), uang bisa beranak dan bahkan

berkembang dengan sistem bunga (riba) tanpaterkait produksi sektor riil.*%°

Inilah yang menjadi akar permasadahan ekonomi dunia dari masa ke masa
termasuk Indonesia. Masyarakat yang memiliki uang merasa tidak punya
kewgjiban mengdirkan uangnya ke masyarekat yang lain. Seperti istilah efek
mengucur ke bawah (tricle down effect) yang dianut sistem kapitais yang
terimbas pula di Indonesia sdlama ini. Konsep ini berasumsi bahwa kemakmuran
akan otomatis terjadi gpabila parapemilik usahabesar atau kongomerat mendapat
bantuan sehingga menjadi kekuatan ekonomi raksasa. Setelah kuat, kekayaan itu

akan mengucur ke bawah sehingga keadilan merata dapat diwujudkan. Ibarat ar

125 |pid. HIm. 112.
126 1pid. HIm. 82.
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di dalam gelas, maka gpabila gelas telah penuh ia akan mdimpah dan tumpah ke
bawah. Tetapi ddam praktek, tidak demikian. M asyarakat yang semakin kaya
ternyata lebih memilih terus membesarkan gelasnya sehingga hampir tidak ada

limpahan buat masyarakat di bawahnya

Berkaitan dengan uang yang diam (idle), Adiwarman memandang suatu
tindakan yang dapat membusukkan uang. Ini tidak berarti bahwaekonomi syariah
melarang kepemilikan  uang. Uang boleh dan .harus dimiliki namun harus
dimanfaatkan untuk pemberdayaan orang lain. Adiwarman bahkan pernah
mengecam orang yang menimbun uang dianggep sebaga penjahat. Hal itu terjadi
juga pada jaman Imam Al-Ghazdi, dimana beliau menyaksikan fenomena
tersebut di sekitarnya termasuk orang yang melebur uang emas menjadi perhiasan.
Untuk tindakan melebur itu, beliau mengatakan bahwa peakunya adaah orang
yang tidak bersyukur kepada Pencipta bahkan lebih rendah dari menimbun uang.
Menimbun uang berarti menarik uang sementara dari peredaran, sedangkan

meleburnya berarti menarik uang selamanyadari peredaran.’’

Kdau kita kaitkan dengan teori_ekonomi moneter modern, menimbun uang
berarti memperlambat perputaran uang (velocity of circulation of money) karena
memperkecil transaksi dan membuat perekonomian lesu. Sedangkan melebur
uang artinya mengurang jumlah penawaran uang (money supply) yang

dibutuhkan dalam transaksi.*?®

127" Abu Hamid Al Ghazdi, lhya ‘Ulumuddin, Jilid 4, Marja, Bandung, 2009, him. 192.
128 |hid. Him. 194
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Menurut andisis penulis pemikiran Adiwaman Karim tentang konsep
fungsi uang terlihat berbeda dengan pemikiran tokoh yanglainnya, meskipun pada
dasarnya meliki kesamaan. Ketika tokoh-tokoh pemikir ekonomi Islam lain
membahas pengertian dasar tentang fungsi uang, Adiwarman Karim tidak hanya
penjelasan sebatas teori tetapi membahas teori dengan gambaran ilustrasi dari
setigp pemikirannya ddam karya ilmiah ataupun dalam setigp penjelasannya.
Bahkan bdliau tidak ragu untuk memasukan teori-teori para tokoh ekonomi Islam
terdahulu dengan aplikasi yang terjadi padajamanny atokoh-tokoh tersebut. Sebut
sga Al-Ghazdi, Al-Magrizi, Ibnu Khadun dan lain-lan. Jadi pada intinya
pemikiran Adiwarman Karim memiliki kesamaan dalam teori fungsi uang. Namun
yang membedakan antara tokoh-tokoh yang lain adaah pemikiran tentang aplikasi

dari teori pemikirannya

Ha ini disebabkan Adiwarman, merupakan seseorang yang sudah
mendaami dan meakukan penditian dari kegatannya sebagal pelaku ekonom.
serta disebabkan oleh situasi sosid dan politik yang terjadi di Indonesia, sehingga

mendukung pemikiranny adaam sebuah aplikasi.

Bila dibandingkan ‘dengan pemikiran tokoh-tokoh konvensiona, pemikiran
Adiwarman Karim bertolak baakang dengan konsep konvensiona, fungsi uang
yang bukan hanya flow concept dan public goods. Tetapi uang tersebut ditimbun
sebany ak-banyaknya di brangkas rumah agar dan tidak diputar tanpa harus

mengalirkanny a (flowconcept) ddam kegatan produksi sektor riil.
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Seorang tokoh konvensiond Colin Rogers ddam karya buku Money,
Interest and Capital. Beliau mengartikan uang sebaga uang dan capita secara
bergantian. Sdanjutnya dia mengatakan bahwa uang merupakan asset yang sangat
istimewa dan mempunya status yang sangat istimewa pula atas asset-asset
ekonomi lainnya Teori inilah yang menjadi acuan terhadap masyarakat bahwa
uang boleh ditimbun dan dimonopoli. Bahkan pemikiran Colin Rogers telah
mengembangkan . konsep uang boleh diperjua-belikan, seperti hanya kegatan
vauta asing dii pasar uang. Uang dijadikan dat komoditi jperdagangan untuk

memperbany ak uang.

Dari penjdasan di atas dapat disimpulkan bahwa, ekonomi konvensiona
memandang bahwa uang itu sebaga asset dan capital. Yang artinya jika memiliki
uang yang banyak maka akan mendgpatkan keuntungan yang banyak juga
Karerna dengan uang banyak bisa menanamkan capital banyak daam
perdagangan uang (pasar uang). Jadi jika mempunya moda banyak maka mereka

akan mendapatkan profit yang bay ak juga.

Adiwaman Kaim menjelaskan bahwa konsep uang dadam ekonomi
konvensiona, sangatlah tidak sesua dengan fungsi uang daam Islam dan
merugkan pergerakan ekonomi. Karena daam konsep ekonomi Islan uang
adalah milik masyarakat (money is goods public). Barang sigpa yang menimbun
uang aau dibiarkan tidak produktif berarti mengurang jumlah uang beredar yang
dapat mengakibatkan tidak jaannya perekonomian. Jika seseorang sengga
menumpuk uangnya tidak dibdanjakan, sama artinya dengan menghdang proses

atau kdlancaran jua bdli.
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Disamping itu uang yang ditimbun tidak dimanfatkan pada sektor produktif
(idle asset) jumlahnya akan semakin berkurang karena adanya kewgjiban zakat
bag umat Islam. Oleh karena itu, uang harus berputar (Money as flow consept).
Islam sangat menganjurkan bisnis atau perdagangan, investasi disektor riil. Uang
yang berputar untuk produksi akan dapat menimbulkan kemakmuran dan

kesehatan ekonomi masy arakat

4.3 Implementasi flow concept dan publicgoodsdi Indonesia

Sebagal sdlah satu sub-sistem industri jasa keuangan, Bank disebut sebagai
jantung atau motor penggerak roda keuangan ekonomi suatu negara. Industri
perbankan adaah industri yang sangat bertumpu kepada kepercay aan masy arakat.
Kepercayaan masyarakat addah segdagdanya bag Bank. Begtu masyarakat
tidak percaya pada Bank, bank akan menghadapi (rush) dan akhirnyagulungtikar.

Duasifa khusus industri perbankan:

a. Sebaga salah satu sub-sistem industri jasa keuangan. Bank disebut sebagai
jantung atau motor penggerak roda perekonomian suatu negara, sdah satu
leading indikator kestabilan tingkat, perekonomian suatu negara. Jika
perbankan mengdami  keterpurukan “ha  ini akan terjadi indikator
perekonomian negara yang bersangkutan sedang sakit.

b. Industri perbankan adalah suatu industri yang sangat bertumpu kepada
kepercay aan masy arakat. Kepercay aan masy arakat adalah kepercay aan yang
segdla-gdanya bag bank. Pada dua sifat khusus industri perbankan tersebut,
industri perbankan adaah industri yang sangat banyak diatur oleh

pemerintah. Revisi serta penegakannya harus dilakukan sangat hati-hati
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dengan memperhatikan akibat ekonomi dan fungsi perbankan daam

perekonomian negara serta kepercayaan kepada masyarakat yang harus

dijaga.**?

Perbankan di Indonesia telah berevolusi dan bertumbuh seiring berjdanny a
roda pembangunan. Pada awanya, peran perbankan masih sangat terbatas.
M ay oritas dana yang dihimpun perbankan berasa dari anggaran pemerintah dan
kredit likuiditas Bank Indonesia Bank sentra mengontrol langsung kinerja kredit,

tingkat suku bunga, dan kegatan operasiona bank.

Berdasarkan pada pasd 4 UU No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
meny ebutkan Bank Indonesia adalah bank sentra Republik Indonesia. Ini berarti
Bank Indonesia memiliki peran sebaga pemegang otoritas moneter (monetary
authority). Ada yang menyebutkan dengan istilah central bank ataupun reserve
bank. Bank sentrd adalah suatu kelembagean publik yang berwenang untuk
mengelola nila mata uang loka, jumlah uang beredar (money supply) dan tingkat
suku bunga (interest rates). Bank sentral memiliki tugaes pula untuk melakukan
pengawasan aaupun mengatur kelembagan perbankan komersia aaupun
kelembagean keuangen meldui auran kewenangan yang telah ditetgpkan di

masing-masing negara**°

Peran Bank Indonesia ddam pengelolaan nila mata uang disebutkan dalam

Pasa 7 UndangUndang No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang

129 Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam , Ekonisia, Yogyakarta, 2003. HIm. 164.

130 Republik Indonesia, “ Undang-Undang RI Nomor 23 T ahun 1999 tentang Bank Indonesia
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dituliskan, Tujuan Bank Indonesia adaah mencepa dan memelihara kestabilan
nila rupiah. Ada dua kemungkinan pola perubahan nila mata uang, yatu
depresiasi dan apresiasi terhadgp nila mata uang asing. Ini berarti Bank Indonesia
memiliki kewenangan penuh dalam mengambil segda bentuk tindakan moneter
yang bertujuan untuk menstabilkan nila mata uang rupiah, termasuk pula
melakukan antisipasi terhadap segda sesuatu yang dapat berdampak negatif
terhadap nila mata uang rupiah. Daam ha ini, peran yang akan dijaankan
sehubungan dengan - stabilisasi nila mata rupiah disebutkan ddam Pasa 8

Undang-Undang No 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia melalui -tindakan:

a Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter

b. M engatur dan menjaga kelancaran sistem pembay aran

c. Mengatur dan mengawasi Bank.

Bank Indonesia bukan sematamata mengawasi ataupu mengatur
kelembagaan perbankan, melainkan secara umum kelembagaan keuangan. Ada
dua macam kelembagaan keuangan, yaitu kelembagsan kuangan bukan bank dan

131

kelembagean keuangan bank.

Bank Indonesia memiliki instrumen aau aa kebijakan yang disebut
kebijakan moneter. Daam Pasd 1 (10) Undang-Undang No 23 Tahun 1999
Tentang Bank Indonesia disebutkan tentang pengertian kebijakan moneter.
Kebijakan M oneter addah kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank
Indonesia untuk mencapa dan memdihara kestabilan nilal rupiah yang dilakukan

antara lan meldui pengendaian jumlah uang beredar dan suku bunga. K ebijakan

131 aporan Pengawasan Perbankan 2012 Bank Indonesia
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moneter tersebut mencerminkan bentuk kewenangan yang dimiliki oleh Bank
Indonesia berupa kewenangan atas stabilisasi nilai rupiah, pengendaian jumlah

uang beredar, dan pengdolaan tingkat suku bunga

Bank Sentrd merupakan pemegang otoritas (kewenangan) daam
pelaksanaan kebijakan moneter suatu negara Bag sebuah negara seperti halnya
Indonesia, Bank Sentrd adalah simbol kedaulatan moneter dan ekonomi.
Sehingga keberadaannya mutlak diperlukan. Riset-riset ekonomi yang dilakukan
Bank Sentra terutama adalah yang berkaitan dengan masadah dan perkembangan
sektor moneter. Hal ini berkaitan dengan tujuan Bank Sentra, yaitu mencapa dan
memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapa tujuan tersebut Bank Sentra
melakukan kebijakan moneter secara berkdanjutan, konsisten, transparan, dan
harus mempertimbangkan kebijakan umum pemerintah di bidang perekonomian.
Sabilitas sistem keuangan dan kinerja industri perbankan yang terjaga, tidak

terlepas dari kebijakan Bank Indonesia

Bank Indonesia telah menata kelembagean produktif tetap sehat dan
mampu  mengoptimakan pean intermediasinya  Krisis ekonomi 1997
memberikan pdgaran bahwa terciptanya stabilitas sistem keuangan tidak hanya
tergantung oleh kondisi kdembagaan yang seha sga Transparansi dan
akuntabilitas Bank Indonesia kepada publik daam pelaksanaan tugas mengatur
dan mengawasi bank sesua UU No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagamana telah diubah dengan UU No.6 tahun 2009. Pembahasan di daam
Laporan Pengawasan Perbankan (LPP) ini mencekup seluruh jenis bank yaitu

bank umum konvensiona, bank syariah dan bank perkreditan rakyat (BPR).
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Proses pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia dapat bersifat
langsung (on site supervision) dan tidak langsung (off site supervision).
Pengawasan langsung adalah pemantauan seluruh kegatan operasiond bank yang
dilakukan melaui andisis dan evauasi terhadap seluruh lgporan yang
disampakan bank kepada Bank Indonesia, laporan hasil pemeriksaan serta
informasi lainnya. Berdasarkan hasil pengawasan, pada akhir tahun 2012 hampir
seluruh (98%) bank umum konvensionad memperoleh predikat Sehat dan Cukup
Sehat atau membaik dibandingkan tahun 2011 (97%). Perkembangan positif juga
terjadi kepada bank syariah, jumlah bank yang berperingkat baik meningkat dari
(55%) 2011 menjadi (73%) 2012. Sementara hasil pengawasan BPR pada tahun
2012 menunjukan komposisi BPR dengan predikat sehat yang tidak mengaami

perubahan (84%) dibandingkan dengan tahun sebelumny a

Pengawasan terhadagp Bank Umum Konvensiona, dilakukan meaui
kebijakan transparansi suku bunga Bank Indonesia berupaya mendorong
terciptanya transparasi risiko kredit melalui persaingan yang sehat pada industri
perbankan konvensiond. Adanya transparansi juga akan mendorong perbankan
untuk menciptakan formulasi suku bunga kredit yang efisien dan akurat. Bank
pemerintah bebas menetgpkan sendiri suku bunga deposito dan suku bunga kredit.

Tujuanny a, danay ang dihimpun dari masy arakat meningkat.

Keterkaitan antardemen dadam sistem keuangan dan perilaku peaku

keuangan dadam menghadapi ggolak perekonomian juga menjadi ha yang perlu

132 Bank Indonesia, Laporan Pengawasan Perbankan 2012 : www.bi.go.id/id/publikasi/ , Bank

Indonesia, 2012. HIm. 35-52.
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diperhatikan bank Indonesia. Oleh karenanya, Bank Indonesia sedain mengatur
diran uang ke bank umum konvensiond, bank syariah dan bank perkreditan
rakya (BPR). Di tengah tekanan perekonomian, menyaurkan keuangan terhadap

sektor riil seperti usahamikro kecil dan menengah (UM KM).

Untuk meningkatkan kapabilitas dan digbilitas UM KM, Bank Indonesia
telah melakukan berbagal penditian terkait UM KM . Dilakukan meaui pendlitian
modd kredit (lending moddl). Penditian itu bertujuan untuk menyediakan
informasi bag perbankan, investor, dan wirausahawan mengena komoditas
UMKM yang layak dibiaya dan dikembangkan.Hasil penditian disgikan dadam

133

website Bank Indonesia agar mudah diakses oleh masy arakat.

Dapa disampakan bahwa LPP 2012 merupakan LPP terakhir yang dibuat
dan dipublikasikan oleh Bank Indonesia mengngat berdasarkan Pasal 55 ayat (2)
UU Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sgak tanggal 31 Desember 2013, fungsi,
tuges, dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegatan jasa keuangan di
sektor Perbankan beralih dari Bank Indonesia ke OJK. Oleh karena itu, meldui
LPP ini dihargpkan pembaca dgpat memahami secara umum mengena
pelaksanaan fungsi dan tuges pengaturan dan pengawasan perbankan olen Bank

Indonesia sdama tahun 2012.%*

Dari hasil andisis yang telah dijelaskan dari bab-bab sebelumnya, penulis

telah mendapatkan gambaran tentag flow concept dan public goods yang

33 |pid. HIm. 47-48.
134 Bank Indonesia, kata pengantar Laporan Pengawasan Perbankan 2012 :
www.hi.go.id/id/publikasi/ , Bank Indonesia, 2012. HIm. V.
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ditergpkan oleh Adiwarman A Karim dengan flow concept dan public goods yang
diimplementasi di Indonesia Menurut penjdasan Adiwarman A Karim, uang
yang berada di masyarakat (public goods) harus didirkan kepada masy arakat
lainnya (flow concept). Sehingga praktek-praktek yang menghambat mengdirnya

uang seperti penimbunan uang (money hoarding) sangat ditentang.

Ketika uang dimakna daam kerangka flow concept, maka sebenarnya
sebuah mata uang hanya akan berfungsi sebagai. uang gpabila ia beredar atau
mengdir daam masyarakat. Uang yang mengdir pada masy aakat dimanfaatkan
untuk ha-ha yang produktif. Untuk itu, uang perlu digunakan untuk investasi di
sektor riil. Kriteria uang produktif dapat ditunjukkan oleh keterkaitanny a dengan

sektor riil berupa perdagangan (trade) atas barang-barang komoditas.

Lebih jauh lag, Adiwarman menambahkan bahwa, uang sebaga flow
concept dan public goods masuk daam sektor moneter Islam. Karenaitulah dalam
sistem moneter Islam, fungsi lembaga bank syarish mempunya peranan yang
sangat penting dalam mengatur diran uang daam perekonomian. Lembaga
perbankan sy ari’ah mempunya sifat universal dan multi guna serta tidak semata
mata merupakan bank komersil. Bank Syariah merupakan perpaduan antara bank
komersid, bank investasi, investasi kepercayaan dan institusi pengelola investasi
(invesment-management institutions), yang berorientasi pada investasi modal.
Dengan polaini maka perbankan syariah akan jauh dari perlilaku borrowing short
dan lending long. Karena itu Bank Syariah kokoh terhadap ancaman krisis

dibanding perbankan konvensiond.
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Dari hasil Andlisis terhadap implementasi uang sebaga flow concept dan
public goods di indonesia. Bahwasany a Bank Indonesia (Bank sentra) merupakan
lembaga perbankkan yang menjaankan uang sebaga flow concept dan public
goods daam perekonomian di Indonesia Berdasarkan Undang-Undang No 23
Tahun 1999 dan UU No.6 tahun 2009 tentang Bank Indonesia. Bank Indonesia
kepada publik dalan peaksanaan tuges mengatur dan mengawasi seluruh jenis
bank yatu bank umum konvensiona, ‘bank syariah, bank perkreditan rakyat
(BPR) dan bank perkreditan rakya syariah (BPRS). Keempat jenis bank yang
disebutkan merupakan lembaga y ang menghimpun dan menyaurkan uang kepada
masyarekat atau daam istilah mengaliran uang (flow concept) kepada masy arakat

(public goods).

Dai pengamatan Adiwarman Karim, implementasi flow coneept dan public
goods di Indonesia, sudah tepat dimana Bank Indonesia sebagal pengatur dan
pengawas serta bank umum konvensiona, bank syariah, bank perkreditan rakyat
(BPR) dan bank perkreditan rakya syariah (BPRS) sebaga lembaga yang

menjaankan kegatan flow concept dan public goods.

Tetapi ada beberapa ha yang kurang sesua dengan pemikiran Adiwarman
Karim. Dimana adanya Bank umum konvensiona dan bank perkreditan rakyat
(BPR) konvensiond. Kedua lembaga tersebut daam menjaankan kegatan flow

concept dan public goods-ny a menggunakan sistem bunga.

Sstem bunga yang diberikan bank kepada pemasok moda atau peminjam

itu tidak bisa dilepaskan dari masdah riil mata uang yang dipinjamkan yang
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mengdami inflasi. Jika pemasok moda meminjamkan uangnya kepada bank,
untuk kemudian disaurkan kepada masyarakat tanpa diserta tambahan apapun,
berarti bank dan pengusaha telah berbuat aniaya kepada orang yang memiliki
uang (pemasok moda). Semakin lama uang itu dipinjam semakin turun nila riil

mata uang itu, keadaan ini juga dapat menimbulkan ketidakadilan.

Para ulama berpendapat bahwa bunga bank adaah kategori riba, sebab
esensinya sama, yakni adanya ziyadah (tambahan) nilai sebagamana imbaan

penundaan tempo pembay aran hutang. ™

Adiwarman Karim mengemukakan bahwa Bank Indonesia harus
meniadakan sistem bunga, kemudian bank umum dan masyarakat yang
bersangkutan melakukan sistem bag hasil. Sebagamana ilustrasinya bank dan
masy arakat harus memberikan sebagan dari keuntungannya kepada penyimpan
uang sebaga dan bank akan mendapatkan sebagan keuntungan dari peminjam.
Demikian pula sebdiknya pada waktu menderita kerugan, pembagan keuntungan

dan kerugan itu berbeda-beda dengan melihat keuntungan dan kerugan.

Sstem bunga merupakan riba yang secara umum didefinisikan sebagai
melebihkan keuntungan (harta) dari sadah satu pihak terhadap pihak lain daam
transaksi jua bdi atau pertukaran barang yang sgenis dengan tanpa memberikan
imbalan terhadap kelebihan tersebut. Menurut Adiwarman daam ilmu figih
dikend tiga (3) jenis riba, riba fadl, riba nasi'ah, riba jahiliyah. Berikut penjelasan

diantaranya;

135 sumitro Dj ojohadi kusumo, Perkembangan Pemikiran ekonomi: Dasar Teori dalam Ekonomi

Umum , Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1991. HIm. 88-99.
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1. Riba fadhal disebut juga riba buyu’, yatu riba yang timbul akibat
pertukaran barang sgenis, namun dengan kadar dan takaran yang berbeda
bak ditinjau dari seg kuditas (mitslan bi mitslin), kuantitas (sawaan bi
sawaain), dan penyerahan yang tidak dilakukan secara tuna (yadan bi
yadin). Pertukaran seperti ini mengandung gharar, yatu ketidakjelasan
bag kedua pihak akan nila masingmasing barang yang dipertukarkan.
Ketidakjelasan ini dapat menimbulkan tindakan dzalim terhadap saah satu
pihak, kedua pihak, dan pihak-pihak lain™*. berddilkan hadis Nabi s.aw

daripadaUbadah bin d-Samit r.akatabeliau:

@Jufu-ew mmmgﬁa dn Jsbag &)
o3 R R il A, sl

u‘*ﬁtﬂ”w;‘ﬁ“‘”ﬂywwcwbcldbﬁ.lbﬁjb

Maksudnya: “ Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah s.aw melarang
menjual emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, syair dengan syair, tamar dengan tamar, garam dengan garam
kecuali bersamaan, ain denga ain, maka sesiapa yang menambah ataun

minta tambah maka dlatelah melakukan riba” . (M uslim, Abu Daud, a-
Nasai, dan Ahmad)."®

2. Riba Nasi’ah disebut juga riba duyun, yaitu riba yang terjadi karena
adanya konpensasi atas penundaan pembayaran. Riba nasi’ah muncul
karena adanya perbedaan, perubahan, maupun tambahan antara yang

diserahkan saat ini dengan yang akan di serahkan kemudian. Penambahan

136 Adiwarman Kaim, Bankislam: Analisis Figih dan Keuangan, Rgawai press, Jakarta, 2006,

hlm. 37.
137 Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, Jeba, Bandung, 2012.HIm. 352.
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itu dilakukan hanya berdasarkan perubahan waktu tanpa memperhatikan
kriteria untung muncul bersama resiko dan hasil usaha yang muncul
bersama biaya Ddam perbankan konvensiond, ribanasi’ ah dapat ditemui
ddam pembayaran bunga kredit dan pembayaran bunga deposito,
tabungan, gro, dan lain-lain."*®

3. Riba jahiliyah adaah utang yang dibayar melebihi dari pokok pinjaman,
karena si peminjam tidak mampu mengembalikan dana pinjaman pada
wektu yang tedah ditetapkan. Riba jahiliyah  dilarang karena terjadi
peanggaran kaidah. M emberi pinjaman adaah transaksi kebakan tidak
boleh diubah menjadi transeksi yang bermotif bisnis. Dalam perbankan
konvensiona riba jahiliyah dapat ditemui daam pengenaan bunga pada
transaksi kartu kredit yangtidak dibayar penuh tagihannya**

Dai apa yang dijelaskan di atas maka menurut penulis, lembaga syariah
merupakan lembaga keuangan yang benar dan tepat untuk menjalankan kegatan
flow concept dan public goods di Indonesia Karena Ddam sistem syariah, tidak
dikend sistem bunga Menurut Adiwarman, dadam sistem syariah prinsip
dasarnya addah menggunakan sistem bag hasil yang sama-sama mengambil
resikko yang ada terhadgp uang Sngkatnya, lembaga syariah akan
menginvestasikan dana yang terkumpul ke ddam proyek atau ussha yangtidak
bertentangan dengan prinsip syariah. Sementara itu, untuk pembagian bag hasil,
kesepakatannya tercantum dalam perjanjian antara kedua belah pihakatau sering

disebut istilah akad.

138 |pid. HIm. 38.
139 |pid. Him. 40.
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Ddam rangka menghindari pembayaran dan penerimaan riba atau bunga,
maka dadam melaksanakan kegatan pembiayaan (financing), perbankan Syariah
menempuh mekanisme bag hasil (profit and loss sharing investment) sebagal
pemenuhan kebutuhan permodalan (equity financing) dan investasi berdasarkan
imbalan (fee based investment) melalui mekanisme jud beli (al-bai’) sebaga

pemenuhan kebutuhan pembiayaan (debt financing)**

. Bentuk equity financing
ini, terdiri dari .dua macam kontrak, yatu musayarakah (joint venture profit
sharing) dan mudharabah (trustee profit sharing). Sedangkan debt financing
dilakukan dengan menggunakan tehnik jua beli (al-bai’), yang bisa dilakukan
dengan cara segera (cash) atau dengan tangguh (deferred). Yang termasuk dalam

jenis ini adalah; murabahah, salam, istisna dan ijarah.'**

Berdasarkan pada prinsip-prinsip ini, hubungan antara nasabah dengan bank
Islam adadah hubungan kemitraan, masingmasing sebaga investor dan
pengusaha Bebergpa prinsip-prinsip dasar operasiond bank syari’ah adaah

sebagal berikut:

a Prinsipr Smpanan Murni_ (al-Wadi'ah).  Prinsip simpanan murni
merupakan fasilitas yang diberikan oleh Bank Islam untuk memberikan
kesempatan kepada pihak yang keebihan dana untuk menyimpan

dananyadaam bentuk al-Wadiah.

140 Zainul Arifin, Operasiona Bank syari’ ah di Indonesia, Makalah, Lokakarya Perbankan
Syari’ éhbagi ParaUlama di Bank Indonesia, Jakarta, 26 April 1999, him. 29..1bid., him. 32.

11 1pid., him. 30.
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b. Bag hasil (syirkah). Sstem ini addah suatu sistem yang meliputi tata
cara pembagan hasil usaha antara peny edia dana dengan pengelola dana
Pembagan hasil usaha ini dapat terjadi antar bank dengan penyimpanan
dana, maupun antarabank dengan nasabah penerima dana.

c. Prinsip jud bdi (at-Tijarah). Prinsip ini merupakan suatu sistem yang
menergpkan tata cara juad bdi, dimana bank akan membdi terlebih
dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebaga agen
bank medakukan pembeian barang atas nama bank, kemudian bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sgumlah harga
beli ditambah keuntungan.

d. Prinsip Sewa (al-ljarah). Prinsip ini secaragaris besar terbag kepada dua
jenis, yatu yang pertama ljarah, sewa murni, seperti halnya peny ewaan
trektor dan dat-da produk lainnya Yang kedua Bai'al takjiri
merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa memuny a
hak untuk memliki barang pada akhirnyamasa sewa

e. Prinsip Jasa atau fee (al-Ajr walumullah). Prinsip ini mdiputi seluruh
layanan non pembiayan yang diberikan bank. Bentuk produk yang
berdasarkan prinsip ini antara lain Bank Garansi, kliring, Jasa dan lain-
lain.**

Adanya Bank Syari’ah dihargpkan dapat memberikan sumbangan terhadap

pertumbuhan ekonomi masyarakat medui pembiay aan-pembiayaan yang

dikeduarkan olen Bank Syariah. M daui pembiayaan ini Bank Syari’ah dapat

142 pdiwarman Kaim, Bank islam: Analisis Figih dan Keuangan, Rgawai press, Jakarta, 2006,

him. 65-96.
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menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan Bank Islam dengan nasanah
tidak sebaga kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan. Secara
khusus peranan Bank syari’ah secara nyata dapat terwujud dalam aspek-aspek

berikut:

a Menjadi perekat nasionalisme baru. Artinya, bank sy ari’ ah dapat menjadi
fasilitator aktif bag terbentukny ajaringan usahaekonomi kerakyatan.

b. Memberdayakan ekonomi umat dan beroperasi secara transparan.
Artinya,  pengdolan bank syari’ah harus didasarkan pada visi ekonomi
kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada mekanisme operasi yang
transparan.

C. Memberikan return yang lebih bak. Artinya, investasi di bank syari’ah
tidek memberi janji yang pasti mengena return (keuntungan) yang
diberikan kepadainvestor.

d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan. Artinya, bank
syari’ah mendorong terjadinyatransaksi produktif dari dana masy arakat.
Dengan demikian spekulasi dapat ditekan.

e. M endorongpemerataan pendapatan. Artinya, bank syari’ ah bukan hanya
mengumpulkan dana pihak ketiga, namun dagpat mengumpulkan dana
Zaka, Infagq dan Shadagah (Z1S).

f. Peningkatan efisiensi mobilisaasi dana. Artinya, adanya produk al-
mudharabah al-mugayyah, berarti terjadi kebebasan bank untuk

melakukan investasi atas dana yang diserahkan oleh investor, maka bank
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syari’ah sebaga financid arranger, bank memperoleh komisi atau bag

hasil, bukan karena spread bunga
Bank syariah addah bank atau tempa penyimpanan dana yang sesua
dengan hukum dan landasan agama Islam. Bank Syari’ah banyak memberikan
manfaat dan kemudahan bag masyarakat, khususnya di Indonesia. Bank syari’ ah
menganut sistem bag hasil bag nasabah Dimana sebuah keberhasilan suatu usaha
ditanggung bersama oleh nasabah dan' lembaga. Dan dimana prinsip-prinsip
mangemen |slami ‘mencakup keadilan, amanah dan pertanggungawaban, dan

komunitatif.
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